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ABSTRACT 
Drug abus~ (Ntrcotics1 psychotroplcs, Dnd addlctlves) as social illness Is harmful to Vilriovs aspects or human ltfe such as 
health, education, security, and social eoonomy, i:lld this i.s a ser1ous throat to Indonesia as a big nation. Orug abuse has 
stron.s rtlationl.h.lp with stress triccered by sttes.sor. Some res.earchtS rt'port that to prev~nt s-tress, social $11J)pott Is one 
of important sourca appried be$lde constJMion., lnte.lllaence, fil'\lndill res-ourc~. faJth and reUgion, !lobbies and 
aspirations. The objective of this study Is to determine tilt relotlonthip between social support and stress among drvc 
abuse: fnmatH In Yoeyakarta Narcodcs Penltentiary. We uwd dacrlpUve ~nalysis wkh cross sectional method. ThJs 
correlational stv<fv was conducted In YOIYibrtl Nan;otic:s Penltentl~rv wtth 52 subjects Uilnc strHs scale and Social 
Support Questionnaire. Ana1ysis on c;orrelatlon using Kendan Tau formula. 51,.9% of total respondent had medlum stres.s 
level and 57,7" had very high social support level. Statistical test found significant relatlonshlp between stress with 
social support ( P..Yalue = 0.002. t = .0.328) and duration of drua abuse (P-value • O.OlS. r • 0.312). There is significant 
reladonshlp bttw~~n social suppon and stress imong d rug abus~ Inmate~ in Yogyak;artii Narcotics Penltentii!ry. 
Keyword. drus iibuse, inmates, stress, social support. 

Abrtrak 
P•,..l•lo"""'aan NI\J>ZA (N•rkotJico. Psikouop;u, d>n 2.at adllrtlf) morvpokon penyakit mosyorokot vane merugikan bop 
be.rbagat Jell kehidupan manusla 1ntara lain kesehatan, pendJditc.an:, keamanan. ekonomf, sosla1, d~n h.af ini merupakan 
ancaman stOus basi bing_$G indonesia. PcnyJiah.suniafl NAPZA cr1t kaltannya densa.n stres karenl:l stres muncul akJbit 
adiinya stresor. Berbagai sumber menyebutkan bahwa dukunaan soslal merupakan s.alah s.atu sumbcr pen~nggulansan 
terhadap strc5 yJng penting seJain konstltusl, 1ntelegel'lsla. sumber hu~ngan, aeama, hobl dan dta •dta. TuJuan 
penelitlan lnladalah untuk mei'\Qetahul hubungan antara dukungan sosiat dengan stres pada Narapldana penyalahguna 
NAPZA dl llpa.s Narkotlka Yogyaklrta. Ptntlitian 1ni me!nggunaktn metode de:skrlptlf analltlk korelaslonal d~nsan 
metode potona lintang. Stlbyek peMlidan ad•l~h Napi penyalahaun• NAPZA di La pas Narkotlh Yocvahru sebany•k 52 
ruponden.. PtnelitJ~ koretasion~ c.tencan me:ngvnabn tcue.sioner dukuncan sosii,l dan slc.Jli s:trt>S. Analisb ltoc-el•sl 
dengan menqunatcan rumus kendal T1u. Hasil peneCitiin menun)ukUn Sl-9" responden mencalami ting"kat stres 
sedanc dan dukun1an sosial 57,~ s;ancat tln&gj pada Napi penyihthlun.a NAPZA di lapn Narkotlka Yogyak.iJ;r1ill. Tes 
.statisti1t terbuktl bahwa terdapat hubungan bermalc.n.a antarCJ streJ dencan dukunsan soslaJ f P·value: 0,002, t = .0,328) 
dan Jama pemakalan NAPZA (P-value • 0,0151 t = 0,312). Terdapat hubungan vanB bermaknt antara dukungan sosial 
dengan stres pad a Napl penyalahguno NAPZA dl tapas NarkotlkD Yogyakarta. 
Kata kuncl. Penyat03hgunaan NAPZA, Napl. stres, dukungan soslal. 

PENOAHUWAN 
Pen'(ollohcunaan NAPZA (Narkotika, 

Psikotroplka, dan Zat adilctif) merupakan pen'(olkit 
masyarakat yang meruglkan bagl berbagai segi 
kehldupan manusia antara lain kesehatan, 
pendld lkan, keamanan, ekonoml, dan soslal. 
Penyalahgunaan NAPZA dapat dllakukan oleh 
slapapun don meny<!babkan turunnya kondlsl 
kesadaran dan fungsi tubuh serta olok. Akibat 
negatif yang selalu muncul adalah tlmbulnya 
kecanduan. Oilam kondisi ini penauna balk secara 
sadar maupun tidak., mampu metakukan aktivitas 
yang meruglkan lingkungan sekltar. 5claln itu 
penyembuhon bagl penggunanya memerlukan 
supporting system (slstem pendukung 

1 Mahaslswa f"akultas K~doktetan Unlversicas 1ndonesia, 

penyembuhan) yang cukup balk secara lnlernal 
(kemauan, kesadaran. kekuatan) maupun ekstemal 
(medls, keluarp. mas'(olrakot, spiritual). 

Pemerlntah sendlrl meny<!butkan angka 
resml unluk pen'(ollahguna Ni\PZA adalah 0,065!6 
dorl jumlah pe nduduk 200 juta atau sama dengan 
130.000 orang (BAKOLAK INPRES, 1995). Data BNN 
(Badan Norkotika Naslonal) menyatakan bahwa 
Jumlah korban penyalahsunaon NAPZA setlap 
tahun mcngalami peningkatan. Tidak ada daeroh dl 
Indonesia 'f'IOB terbebas dari pen'(ollahgunaan 
NAPZA. Penelltlan lain menyebutkan bahwa angka 
sebenamya adalah 10 kall llpat dari angka ' resml 
(dork number = 10) yanB dengan ka Ia lain dapat 
dlbaea ; blla dltemukan 1 orang penyalahguna atau 
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ketergantungan NAPZA. artlnya ada 10 o rang 
lainnya ya~g tidak tcrdata sccara rcsmi. Bila dl 
asumsikan data pemerintah tersebut adalah benar, 
malta paling sedikit penyalahguna NAPZA dl 
lndone>ia berjumloh 130.000 x 10 • 1.3 juta 
orang! 

Clrk:lrl seseorang yang melakukan 
pcnyalahgunakan NAPZA dlantaranya dapat kita 
lihat darl l) Perubahan fisik dan llngkungan seharl
hari (daya llslk menurun, tertutup, kurangnya 
ketertiban dan kedlslplinan dan seboca lnya); 2) 
Perubahon perilaku sosial (ind ividualls, manarik dlri 
dari pergaulon, jauh dari lbadah agama, 
manipulatlf, tldak jujur); dan 3) Perubahan 
psikologis (malas, sensitif, sulit berkonsentrasl). 

Pengaruh yang juga timbul aklbat NAPZA 
pada tubuh, tcrutama susunan saraf pusat, yaitu 
dapat mengubah aktivitas mental emoslonal. alam 
perasaan, daya tangkap, serta tlngkah laku. 
Pende rita penyalahgunoan NAPZA mudah 
melokukan kejahatan, emoslonal, kontrol d lri yang 
kurang. leblh beranl dan acreslf karena pusa l 
pengendall dirt tertekan sehlngga tidak bhi 
menanggapi stressor secara konstruktlf.' 

Dalam tahap penyembuhan, hal yang 
kemudlan serlns terjadi adalah tlmbulnya stress. 
St!"ess atau tekanan pikiran ini munc.ul dlantaranya 
karena adanya rasa pcnyesalan. peras.aan bersalah, 
mera.sa tidak dihargai lagi .. tidak ada ke.sempatan 
kemball ke masyarakat, tidak adanya dukungan 
sosial, dan bahkan mungkln fuga muncul a kibat 
kelnglnan menggunakan kemball NAPZA. Dalam 
penjelasan yans bersifat umum, stres muncul 
diakibatkan adanya stresor. Dalam kchldupan 
schari·harl, manusla akan selalu dlhodapkan pada 
berbagai tantangan yang blsa me~anggu 

keseimbanaan dlrl. Adanya keadaan atau peristiwa 
yang menyebabkan perubahan dalam kehidupan 
seseorang, mcngakibatkan orang tersebut 
mengadakan adaptasl a tau penanggulangan pada 
stresor yang tlmbul.1 

Banyak studl cpidemiologl soslal yang 
menyebutkan bahwa adanya dukungan sosial 
dapat menaurangl cfek stres, sehlnggga 
mengurangi lnsldensi penyakit.' Dukungan sosial 
mcmberikan cfek secara langsung pada kescha tan 
seseorang dcnsan uara mendorong perll01ku hidup 
sehat, menambah rasa aman, serta mengurangl 
kecemasan, ke tldakberdayaan dan perasaan 
terasing. s 

Bcrdasarkan uralan tersebut maka 
rumusan masafahnya adalah bagaimana, hubungan 
antara dukungan $0Sial dengan stres pada 
Narapldana (Napi) penyolahsuna NAPZA dl 
lembaga pemasyarakatan (lapas) Nartcotlka 
Yocvakarta. 

METODE PENELITIAN 
Ienis penelitlan lnl adalah deskriptlf 

analltlk korelasional deng;an metode c.ross 
sectional. Populasl dalam pcnelitian ini adalah 
seluruh Napi dl lapas Narkotlka Yogyakarta yang 
secara hukum telah terbuktl menyalahgunakan 
NAP2A yang memenuhl krlterla yaitu: ba ru 1 kall 
masuk lapas Narkotlka Vogyakarta, pe riode masuk 
November 2008 • November 2009, berscdla 
mcnjadl respond en. Jumlah populasl did apatkan 52 
responden. 

Aspck-aspek dukunsan soslal d apat diukur 
densan lnstrumen yang tclah dlkemba ngkan oleh 
Sarason pada tahun 1983 yang disebut Social 
Support Questionnare (SSQ). lnstrumen lnl 
dlkembangkan be rdasarkan scjumlah penelitlan 
bahwa hubungan soslat mempunyai hubungan 
dcngan kesehatan. Sarason et .al., menemukan 
bahwa dukungan sosla l berkontrlbusl terl>adap 
penyesualan dan pengembangan ind ividu serta 
seba&al penahan dalam melawan stres. M ereka 
memfokuskan dukungan sosla l pada dua elemcn 
pokok yaitu persepsl orang yang nnemberikan 
bantuan dan derafa t kepuasan atas dukungan 
yang dlterlma. 

Stres yang dlalaml Napi p~>nyalahgunD 
NAPZA dlukur dengan menggunokan. Skala berasal 
darl skala lsundariyana' yang telah d imodlvikasl 
oleh Rlsta Tri Wulandarl.' Data diperoleh c!engan 
car a kuesioner yang dlberikan kepada responden. 

Penyusunan kategorl tlngkat dukungan 
soslal dan stres berdasar pendapat Azwar (2004)' 
yang menetapkan kategorlsasl dalam li ma kategori 
dlagnosa: 
1. Dukungan soslal/ strcs Sangat rendah dengan 

skor x $ fl . l,Ss 
2. Dukungan sosiaVstres rendah dengan -skor fl · 1,5s < x s " • O,Ss 
3. Dukungan sosiaVstres sedang dengan 

skor fl · O,Ss < x s fl + O,Ss 
4. Dukuncan sosia l/strcs tinggi dengan 

skor 11+0,Ss < x S 11+ l,Ss 
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5. Dukungan soslal/stres sangat tinggl dengan 

skor"' + 1,5s < x 

Keterangan : J.l = rerata teoritis 
s = standar deviasl (untuk safTlpel) 

x = nllai rata-rata 

:: jumlah rang king alas 
= jumlah rang king bawah 
= jumlah sampel 

Uji signlfikasi koefisien korelasi 
menggunakan rumus z, karena dlstrlbusinya 
mendekati distribusl normal. Rumusnya adalah 

Tabel1. Karakteristik Napi penyalahgunaan NAPZA d i LP Narkotlka 

No Karakter Frekuensl (n) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamln 

Pria 

Wanita 

2 Umur (Tahun) 
20-30 

31- 40 

41 - 50 

3 Pendidikan 

so 
SMP 

SMA 

PT 

4 Status Perkawlnan 

Belum 

Sudah 

Jika distribusinya normal, untuk 
mengetahul standar dcviasi, penulis menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

R 
s=-

6 
r.eterangan : 
R = Rcntang skor 

Analisa data yang digunakan (t) untuk 
mengetahui hubungan antara varlabel dukungan 

sosial dengan stres pada Napi penyalahguna 
NAPZA mcnggunakan ujl statistik Kendall Tau (t) 
dengan rumus sebagal berlkut : 

LA-IB 
' = N(N - I) 

2 
Keterangan: 

1 = kocfisien korelasi Kendall Tau 

yang besarnya antara (·1) < 0 < 1 
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41 

11 

37 

12 

3 

2 
6 

36 

8 

23 

29 

sebagal berikut: 
t 

z = -;=~=o= 
2(2N + 5) 

9N(N -1) 

78,8 

21,2 

71,2 
23,1 

5,8 

3,8 
11,5 

69,2 

15,4 

44,2 

55,8 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden y;;m.g diuraikan 

pada penelitlan lni meliputi: jenis kelamin, umur, 
pendidikan, dan status perkawinan. Berdasarkan 

jenls kclamin mayoritas adalah pria scbanyak 41 
orang (78,8%). 8erdasarkan kate.gori umur, 
diketahui mayorltas responden mempunyai 

rentang umur 20 sampai 30 tahun yaknl sebanyak 
37 orang (71,2%). Pada kategori level pendidlkan, 
diketahul bahwa mayoritas responden mempunyai 
tlngkat pendidikan SMA yaknl sebanyak 36 orang 
(69,2%). lebih dari setengah responden 
mempunyai status menikah, yakni sebanyak 29 
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orang (55,8%) sedangkan slsanya belum menikah, 
yakni sebanyak 23 orang (44,2%). Karakteristik 
respond en dlsajikan selengkapnya pada tabell. 

Remaja serlng dlanggap sebagal suato 
perlode yang paling sehat dalam siklus kehidupan, 
tetapl pertumbuhan soslal dan pola kehldupan 

Tabel 2. Lama penyalahgunaan NAPZA oleh Napi di Lapas Narkotlka 

Lama pemakaian NAPZA (tahun) 

<1 

1-5 
6- 10 

> 10 
Jumlah 

Penyalahgunaan NAPZA 
Berdasar1can hasil analisis. dikelahul lama 

pemakaian NAPZA dan jcnis NAPZA yang 
dlkonsumsi oleh para pemakai. Rangkuman data 
terse but disajikan pada tabel2: 

lama pemakaian NAPZA ternyata 
didapatkan cukup lama yakni antara satu sampai 
lima tahun, sebanyak 21 orang (40,4%) atau 

Frekuensi Persentase 

(orang) (%) 
13 25 
21 40,4 

13 25 
5 9,6 

52 100 

masyarakat akan sangat mempengaruhi pola 
tingkah laku dan jenis penyaklt pada golongan usia 
remaja, salah satunya adalah penyakit alkohol dan 
obat terlarang yang semuanya akan mcnentukan 
kehidupan prlbadl dan yang akan menjadikan 
masalah balk bagi keluarga, bangsa, dan negara 
dimasa yang akan datang.9 

Serdasarkan jenis NAPZA yang dikonsumsi, 

Tabel 3. Jeois NAPZA yang dlgunakan oleh Napi dl lapas Narkotika 

Ganja 

Shabu-shabu 

Putauw 

Pll 

lnex 
Extacy 
Cam led 

Has his 
Nipam 

Ienis NAPZA 

Heroin 

Lexotan 

Hampir semua 

mayoritas. Sedangkan jumlah mlnoritas adalah 
responden yang sudah memakai NAPZA sebanyak 
lebih dari 10 tahun yakni sebanyak lima orang 
(9,6%). Hal ini bila dihubungkan dengan usia 
responden mulai menyalahgunakan NAPZA pada 
usia remaja yaitu usia 15·25 tahun. 

Frekuensi Persentase 

(orang) {%) 

45 86,5 

25 48,1 

14 26,9 

12 23,1 

8 15,4 
7 13,5 

6 11,5 
5 9,6 

5 9,6 

1 1,9 

2 3,8 

1 1,9 

diketahui bahwa terdapat 11 jenis NAI?ZA yang 
dikonsumsi oleh responden. Oari kedua betas jenis 
NAPZA terse but dapat disajikan pad a tab~! bcrikut; 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ganja 
merupakan salah satu jenis NAPZA ya11g paling 
popular digunakan oleh para respondoen. Jeois 
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ganja lnl tclah digunakan oleh sebanyak 45 orang 
(86,5")· Pada urutan keduo d~empotl respondcn 
yang mengkonsumsl ]enls shabu·shabu dan putauw 
menjadl kctiga. Temuan yong cukup menge]utkan, 

obat susah tldur, ftu, sakit kepala, penambah nalsu 
makan dan disentrl. 0 1 Afrika mereka 
menggunakannya sebagal analgesik ket ika proses 
melahlrkan1

" 

Tabel4. Tingkat dukungan soslal pada Nopl penyalahgunaon NAPZA 

Katecori ~nse 

Sansat tinggi 124<X 30 

Tlnggi 102 <X s 124 22 

S(,dang 80< XS102 0 

Rcndah S9<XS80 0 

5angatrendah s 59 0 

Jumlah 

bahwa ada se1:1rang responden yang mengaku 
menukonsumsi hamplr scmua jcnis NAPZ/\ yang 
ada. 

Ganja merupakan tanaman semak belukar 
dan tumbuh di seluruh b<!lahan duni<l. 
Mengsunakan ganja sebagai upaya untuk 
pslkotroplka sebenarnya merupakan imbas darl 
awal mul~ pemanfaatan ganja dalam scjarah 

52 

Frekuensl Persentase ("] 

57,7 

42,3 

0 

0 
0 

100 

Runtutan buktl scjarah yang sebosian 
besar mcncgaskan bahwa ganja adalah analgcslk, 
dapat dljadikan pijakan awal mengapa scbanyak 
86, 7" napl La pas Narkotlka Yogyakarta memilih 
ganja sebagal zat pslkotroplka pllihan nomor satu. 
Selain faktor analgcsik yang dapat menyebabkan 
perasaan tenang bagi pemakal, ganja merupakan 
tanaman bclukar yang mudah tumbuh dimanapun, 

Tabel 5. Sumber·sumber dukungan sosJal yana diterima para Napi 

Oukung"iln diiri Total 
te·man 1352 

i~u 1352 
ad lie 1352 
saudarJ 1352 
kakak 1352 
bapak 1352 
lstrl 1352 
paman 1352 
suaml 1352 
anak: 1352 
Petuaas tapas 1352 

eacar 1352 

peradaban manusia. Ganja pertama kallnya 
digunakan oleh manusia untuk kepentlngan medis. 
Rekaman sejarah VO"II ditemukan, pada tahun 
2700 SM bangsa Cina menggunakan ganja untuk 
mengobati mafarla1 konstfpasi dan rematlk. 
Sedangkon bangsa India meggunakannya untuk 
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Frekuensl " 919 67,97 

695 51,41 

SUI 38,31 

462 34,17 

401 29,66 

238 17,60 

249 18,42 

120 8,88 

90 5,49 

67 4,96 

40 2,96 

12 0,89 

artinya canja sangat mudah dldapatkan dan 
dlkembangkan. Proses penggunaannya pun cukup 
mudah dibandingkan zat pslkotroplka la[nnya, 
hanya dengan dlllntlns seperti rokok atau 
menggunakan bong. Karena mudah tumbuh 
dimanapun, ganja berharga lebih murah 
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dlbandingkan jenis NAPZA yang lain. 
Faktor lain yang menjadl alasan lebih 

banyak yang menggunakan ganja adalah pengaruh 
pergaulan. Apabila dalam satu kelompok pergaulan 
ada seorang yang menjadi pemakaf ganja, hal itu 
akan mempengaruhi ternan yang lain untuk 
memakai jenls NAPZA yang sama yaitu ganja. 

Oukungan Sosial 
a. Tingkat dukungan sosial 

Hasil tingkat dukungan soslal menyatakan 
bahwa dari lima kategori yang ada, terdapat dua 
kategori yang terisi. Kategorl sangat t inggi 

natural diterlma seseorang melalul interaksl sosial 
dalam kehidupannya secara spontan dengan 
orang-orang yang berada dlsekitarnya, misalnya 
anggota keluarga (orangtoa, istri, suami, anak dan 
kerabat), teman dekat atau relasi. 12 

Dalam penclitian lnl terdapat duku ngan 
artlfisial dari para petugas seb<anyak 40 
poin.Oukungan sosial artifisial adalah dukungan 
sosial yang dirancang ke dalam kebutu han primer 
seseorang, misalnya dukungan sosial aklbat 
bencana alam mefai\Jf barbagai sumbangan sosial. 
Petugas Lapas dlanggap sebagai sebuah kewajiban 
untuk melayanl konsuJtasi maupun administrasi 

Tabel6. Tingkat stres pada napi penyalahgunaan NAPZA 

Kategorl Range 

Sangat tlnggi 107 <X 

Tinggi 91 <X S 107 
Sedang 74 <X s 91 

Rendah 58<.X S 74 

Sangat rendah S58 

Jumlah 

menempatf urutan pertama dan menjadi mayoritas 
pengelompokan responden dengan 30 orang 
(47,6%), kemudlan kategori tinggi sebanyak 22 
orang (42,3%). nngkat dukungan soslal disajikan 
pada tabel4. 

Berdasarkan label 5 dl atas, sumber
sumber dvkungan sosial yang diterima oleh 52 
Napl dari 26 item pertanyaan (52x26•1352 poln). 
Oukungan teman menempati urutan pertama dari 
orang·orang yang memberikan dukungan kepada 
para nap I yang dljawab sebanyak 919 kali (67,97%). 
Urutan berlkutnya adalah lbu sebanyak 695 kali 
(51,41%). 

Remaja biasanya lebih dekat dengan 
ternan sebayanya dibanding'kan dengan orangtua 
ataupun gurunya sehingga apabila ada 
permasalahan maka mereka lebih mcmlllh untuk 
datang ke temannya baik untuk menceritakan 
maupun meminta solusi atas permasalahan yang 
dialaminya.u ltu menjelaskan dukungan ternan 
menempatl urut.an pertama dari yang memberl 
dukungan. 

Darl tabel 5 dlatas menunjukkan bahwa 
sumber-sumber dukungan sosial paling banyak 
berasal dari sumb-er naturaL Oukungan .sosial yang 

Frekuensl Persentase (%) 

0 0 

0 0 

27 51,9 

14 26,9 
11 2112 

52 100 

lalnnya sehlngga hasllnya sumber dukungan yang 
diperoleh hanya sediklt. 

Strcs 

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa dari 
lima kategori yang ada, terdapat tiga kategori yang 
terisi. lingkat stress sedang, menempatl urutan 
pertama atau mayoritas dijawab responden 
dengan 27 orang (51,9%), kemudian rendah 
dijawab 14 orang (26,9%). Pada katcgori paling 
minoritas adaiah sebanyak 11 orang (2.1,2%) yang 
menjawab sangat rendah. 

Tingkat kekebalan stres pada Napl 
penyalahguna NAPZA di LP Wlrogunan dalam 
kategori sedang, sehlngga dapa t dikatakan stres 
pada responden rendah karena t lngkat kekebalan 
stresnya sedang.13 Hal ini· sama se.perti ha.sil 
pcnelitian kondisi responden di LapaS Narkotika 
Yogyakarta, bahwa tingkat stres bisa dikatakan 
rendah karena tingkat kekebalannya sedang. 

Daya tahan stres atau nilai ambang frustasi 
pada setiap orang berbeda-beda. Hal tnl 
tergantung pada keadaan somato-psikososial 
orang tersebut. nap orang berlainan dalam 
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penyesualan dirinya terhadap stres~ karena 
penllaiannya terhadap stres itupun berbeda· 
beda." Peranan faktor umur pada indivldu dalam 
berespon terhadap situasi yang potensial 
menlmbulkan stres tampaknya lebih banyak 
d!pengaruhl oleh faktor lainnya. Penurunan 
kemampuan dalam beradaptasi schubungan 
dengan adanya penurunan fungsi organ jelas akan 
lebih dirasakan oleh mereka yang usianya sudah 
lanjut (>60 tahun). Oengan bcrtambah usia, 
bertambah pula pengalaman dan pengetahuan 
yang lebih balk, dan adanya rasa tanggungjawab 
yang leblh besar, kesemuanya dapat menutupi 
kekurangan sescorang untuk beradaptasi.15 Hal ini 
yang mel')jadi alasan tingkat stres rendah karena 
responden berumur antara 20-30 tahun, dimana 
tergolong dewasa awal sesuai dengan penjelasan 
diatas. 

Beberapa penelitlan menyebutk•n bahwa 

ditawarkan sesuai dengan kecakapan maupun hob! 
maka hal lnl kemungkinan yang menjadi alasan 
stres pada responden rendah." 

Hubungan antara Oukungan Soslal dengan Stres 

Tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi Kendall Tau antara dukungan sosial 
dcngan stres scbcsar ·0,328 dengan nilai 
signifikansi (p-valuc) sebcsar 0,002. Untuk 
mcngetahui apakah terdapat korelasi yang 
sig·nifikan antara dukungan sosial dengan stress, 
maka nilai signif ikansi (p·valuc) kocfisien korclasi 
dibandingkan dengan nilai a==O,OS, maka p-value 

hasil analisis di atas berarti lebih kecil (<) 0,05 
sehingga dapat disimpulkan terdapat k.orelasi yang 
negatif signifikan antar dukungan sosial dengan 
stres.s pada Napi di lapas Narkotika Yogyakarta. 
Berdasarkan perhltungan signlflka nsi secara 

Tabel 7. Anallsa blvariat dengan Kendall Tau Hubungan Dukungan Sosial dengan Stres pada Napi 

penyalahgunaan NAPZA 

Varlobel Stres 

Koefisien korelasi Kendall Signifikansi (p-value) 

Oukungan Sosial Tau 

.0,328 

wanita lebih tlnggl tingkat stresnya dan leblh 
menderlta dlbandlng laki-lakl. Hal inl pula yang 
mendasari tin.gkat stres responden rendah karena 
41 responden (78,8%) adalah laki-laki. 

Menurut petugas l apas dan Wali Napi 
bahwa selama berada di lapas, Napi dibckali 
ketrampilan sesual dengan bakat dan minat yang 
tujuannya untuk mendidlk Napl agar nantinya 
berguna setelah kembali ke masyarakat. Selaln ltu 
napi disedlakan fasilitas-fasilltas yang memadal 
untuk menyalurkan hobi mereka sehingga blsa 
untuk mengurangi kejenuhan, hal ini dlperjeias 
bahwa kecal<apan merupakan variabcl yang 
penting. Jika seorang tenaga kerja menghadapi 
ma.salah yang dirasaXan tldak mampu dipecahkan. 
maka Ia akan mengalaml stres dan akhirnya 
menlmbulkan keildakberdayaan. Seballknya 
apabila dirasa mampu untuk memec.ahkannya, 
maka ia akan merasa dltantang dan motivasinya 
akan semakin meningkat. Karcna pekerjaan yang 
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manual dldapatkan Z hitung sebesar ~,43, dengan 
nilal Z tabel sebesar 1,96. Hal lni menunjukkan 
bahwa Z hitung > Z tabel sehingga dapat 
disimpulk_an konsisten dengan p·varue atau 
terdapat lcorelasi yang negatif signifikan antar 
dukungan sosial dengan stress pada Napi di lapas 
Narkotika Yogyakarta. 

Korelasi yang negatif bernrti bahwa 
semakin tinggl dukungan yang dlberlkan oleh para 
pihak pada Napl maka akan menurunkan tlngkat 
stress para Napi di La pas Narkotika Yogyakarta. Hal 
tm menunjukkan bahwa dukungan dari 
kcluarga/tcman dekat para Napi penyalahguna 
NAPZA akan sangat bermanfaat bagi mereka untuk 
mengurangi stress yang dapat muncul seJama masa 
penahanan merek.a. 

Hal ini berbeda dengan hasll penelitlan 
Rlsta Triwulandari yang menyatakan tidak , ada 
hubungan antara dukungan soslal dengan stres 



Tri Puji Astutl, Titlk Kuntari 1 Sufi Desrini 

pada Napi penyalahgunaan NAPZA dl LP 
Wiroaunan Yogyakarta. 

Hubungan Lama Pemakalan NAPZA dengan 
Tingkat Stres 

Ha.sil korelasl antara lama pemakaian 
NAPZA dengan !lngkat stress dltemokan nllai 
koefisien sebesar 0,312 dengan nllal signlfikansi (p
value) sebesar 0,015 atau slgnlflkan pada level 5%. 
Berdasarkan perhitun.gan signlflkansi secara 

manual didapatkan Z hltung sebesar 1,49 juga 
menunjukkan signifikan pada 0,05 {5%), sehingga 
dapat disimpulkan lama pemakalan NAPZA 

2. Sumber-sumber dukungan sosial yarng diterima 
Napi di Lapas Narkotlka berasal dari sumber 
dukungan natural dan sumber dukungan 
artifisial. Sumber dukungan natural :antara lain 
ternan, orang tua, lstrl/suami, adik, kakak, 
saudara, paman, anak, pacar, sedangkan 
sumber dukungan artifisial berasa1 darl 
petugas Lapas. 

3. Tlngkat stros pada Napi di Lapas Narkotlka 
Yogyakarta dalam kategori rendah. 

4. Terdapat hubungan antara dukungan soslal 
dengan su es pada Napi penyalahguna NAPZA 
di Lapas Narkotika Yogyakarta. Hal ini 

Tabcl 8. Anali>a bivariat dengan Kendall Tau lama pemakalan NIIPZA dengan tingkat stres 

Varlabel Stres 

Koefislen korelasl Kendall Slgnifikansi (p-value) 

Lama Pcmakaian Tau 

0,312 

berkorelasi pada tingkat stres. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara lama pemakaian 
NAPZA dengan tingkat stres, semakln lama 
pengalaman penyalahgunaan NAPZI\ akan 
menalkkan tlngkat stres pada Narapidana di lapas 
Narko!lka. 

Semua zat yang termasuk NAPZA 
menimbulkan adiksi {ketagihan) yang pada 
gilirannya berakibat pada dependensi 
(ketergantungan). Salah satu slfat tat yang 
termasuk NAPZA yaitu menimbulkan 
ketergantungan psikologis, yaitu apabila 
pemakaian zat dihentikan akan menimbulkan 
gejala .. gejala kejiwaan seperti kegelisahan, 
kecemasan, depres! dan sejenisnya.1 Kemungl<inan 
stres yang dialami oleh para Napi adalah karena 
lama pemakaian NAPZI\ oleh para Napi sudah 
menimbulkan ketergantungan pslkologls yaltu 
kelnginan menggunakan NAPZA komball yang tldak 
dapat dipenuhi sehingga menimbulkan gejala stres. 

KESIMPULAN 
Dari penelltlan ini dapat diambll kesimpulan 
sebagal berikut: 
1. Dukungan soslal yang diterlma oleh Napl dl 

Lapas Narkotika adalah sangat tinggl. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
pemberi dukungan, )en1s dukungan, 
permasalahan, waktu pemberi dukungan dan 
lamanya pemberlan dukungan. 

0,015 

menunjukkan bahwa dukungan dari 
keluarga/teman dekat para pengguna NAPZA 
akan sangat bermanfaat bagl mereka untuk 

mengurangi stress yang dapat mun cul selama 
masa penahanan mereka. 

5. Terdapat hubungan antara lama pemakaian 
NAPZA dengan tingkat strcs pada Napl 
penyalahguna NAPZI\ di Lapas Narkotlka 
Yogyakarta, semakin lama pengalaman 
penyalahgunaan NAPZA akan menalkan t ingkat 
stres pada Narapidana dl Lapas Narkotika 
Yogyakarta. 

SARAN 
Oari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 

penellti maka pcneliti memberl saran: 
1. Ragl peneliti lain perlu adanya pcnelitian 

serupa mengenai dukungan soslal dcngan stres 
pada Napi penyalahguna NAPZA dengan 
memperhatlkan faktor-faktor Uain yang 
mempengaruhinya mlsalnya tipe keprlbadlan. 

2. Keluarga adalah lingkungan pertama & utama 
dalam membentuk dan mempengaruhi 
keyaklnan, sikap dan perllaku scseorang. 
Adanya dukungan soslal yang cukup dapat 
membuat individu •ebih optimis karen a mer a sa 
yakin bahwa bantuan akan selalu tersedla b~a 
dibutuhkan, oleh karena itv dukungan dati 
keluarga dan orang-orang terdekat perlu lebih 
ditingkatkan, lebih berperan aktif, dan tidak 
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mengucllkan anggota keluarga yg terkena 
kasus NAPZA. 
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